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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Implementasi Kebijakan Program Beasiswa Pemuda
Tangguh di Kota Surabaya, untuk meningkatkan sumber daya manusia denfh memberikan
beasiswa kepada pemuda berbakat namun kurang mampu secara ekonomi. Studi ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metodologi studi kasus untuk memahami bagaifffgha kebijakan ini
diimplementasikan di lapangan dan dampaknya terhadap penerima beasiswa. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan berbagai pihak terkait, termasuk penerima beasiswa,
pengelola program, dan pihak Pemerintah Kota. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
tersebut berhasil meningkatkan akses pendidikan serta meningkatkan motivasi dan prestasi
akademik generasi muda yang sebelumnya terkendala biaya. Namun, beberapa tantangan masih
dihadapi pelaksanaan, seperti kurangnya sosialisasi program dan keterbatasan anggaran. Solusi
perbaikan program antara lain memperluas penerima beasiswa, memperkuat mekanisme
pemantauan dan evaluasi. Implementasi kebijakan ini menunjukkan potensi besar dalam
mengembangkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas di Surabaya.

Kata Kunci: Implementasi; Kebijakan; Beasiswa

Abstract

This research aims to examine the implementation of the Resilient Youth Scholarship Program
Policy in the City of Surabaya, to increase hffEan resources by providing scholarships to talented
but economically disadvantaged youth. This study uses a qualitative approach with a
methodological study to}derstand how this policy is implemented in the field and its impact on
scholarship recipients. Data was collected through in-depth interviews with various related
parties, including scholarship recipients, program managers and the City Government. The
BBearch results show that the program has succeeded in increasing access to education and
increasing the motivation and academic aclifyement of the younger generation who were
previously constrained by costs. However, there are still several challenges faced in its
implementation, such as a lack of outreach programs and budget limitations. Solutions to improve
the program include expanding recipient scholarships, strengthening monitoring and evaluation
mechanisms. The implementation of this policy shows great potential in developing higher quality
human resources in Surabaya.
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PENDAHULUAN

Di masa yang penuh tantangan ini, pendidikan telah menjadi kebutuhan dasar setiap
individu. Pemerintah sendiri menuntut warga negara berhak mendapat pendidikan 12
tahun, dan direkomendasikan agar hal ini bisa dilanjutkan lebih lama lagi. Pendidikan
merupakan sa% satu upaya kita untuk mengatasi meluasnya kebodohan dan kemiskinan
di Indonesia. Semakin tinggi pendidikan maka akan semakin tinggi pula pengetahuan
yang akan didapatkan. Dalam mencapai sebuah tujuan pendidikan maka perlu adanya
interaksi antara lingkungan belajar yang &ipandu oleh tenaga pendidik atau yang bisa
disebut guru melalui proses pengajaran. Menurut Thursan Hakim, menyatakan bahwa
belajar sendiri adalah proses perubahan dalam kepribadian manusia yang ditunjukkan
dalam peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku. Ini termasuk peningkatan
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya fikir, dan berbagai
kemampuan lainnya (D&maluddin, 2019).

Untuk memenuhi amanat UUD 1945, Pasal 31 Ayat | menyatakan bahwa setiap
warga negara berhak atas pendidikan. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 Pasal
12 Ayat 3 mewajibkan pemerintah kabupaten/kota untuk memastikan bahwa setiap anak
di bawah usia 9 tahun mengikuti program wajib belajar (afaNF, 2022). Tampaknya ada
hubungan antara upaya ini dan meningkatkan kesempatan pendidikan. "Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara", itu yang
disebutkan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003.

Karena pentingnya pendidikan, Pemerintah Indonesia telah menyiapkan anggaran
APBN sebesar Rp6 triliun, atau 20%, untuk membangun infrastruktur Pendidikan
(Yanuar, 2023). Jadi, saat ini, pendidikan di Indonesia dari TK hingga SMA/SMK sud
cukup memenuhi kebutuhan. Meskipun demikian, jumlah lulusan SMA/SMK di
Indonesia tidak sebalding dengan jumlah perguruan tinggi yang ada. Sayangnya, hanya
sebagian kecil dari lulusan SMA dan SMK di Indonesia yang melanjutkan ke perguruan

tinggi (Dariyanto, 2021). Menurut Muhammad Saroni (2013) bahwa biaya pendidikan




yang terus meningkat seringkali menjadi korban masyarakat. Beberapa kasus memang
dikaitkan dengan masalah ekonomi, seperti banyakr& anak-anak yang terpaksa bekerja
untuk mencari natkah pada usia sekolah. Ini karena mereka lebih memilih untuk bekerja
dan menghasilkan uang daripada melanjutkan pendidikan (Novandari, 2023). Anak
sebagai cikal bakal dan pemimpin yang akan membentuk kehidupan masa depan bangsa.
Anak anak berhak mendapatkan perlindungan, pendidikan dan pengembangan sebagai
indivisu, serta investasi di negara ini karena masa depan negara ada di tangan mereka
sebagai generasi muda (Bagus Ananda Kurniawan, 2023).

Biaya yang dﬁrlukan untuk pendidikan pada tahun ajaran 2020/2021 adalah sebagai
berikut, menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS)

Tabel 1. Rincian Biaya Pendidikan Tahun Ajaran 2020/2021

Jenjang Pendidikan Besaran Biaya
Jenjang kﬂlah Dasar (SD) atau sederajat Rp 3.24 Juta
Jenjang kﬁlah Menengah Pertama (SMP) atau sederajat Rp 5.59 Juta
Jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat Rp 7.8 Juta
Jenjang Perguruan Tinggi Rp 1447 Juta

Sumber: Badan Pus%Statistik (BPS)

Tabel 1. menunjukkan peninﬁatan biaya hampir dua kali lipat dibandingkan dengan
jenjang pendidikan sebelumnya. Biaya yang mahal akan menyulitkan masyarakat untuk
mendapatkan pendidian lebih tinggi, terutama mereka yang berasal dari kelompok
pengeluaran rendah. Menurut BPS, tingkat penyelesaian pendidikan untuk SD atau
sederajat mencapai 97,37%, tingkat penyelesaian pendidikan untuk SMP atau sederajat
turun menjadig

hanya 65,94% (Rizaty, 2022).

,88%, dan tingkat penyelesaian pendidikan untuk SMA atau sederajat

Pemerintah menawarkan berbagai bentuk beasiswa atau menggratiskan pendidikan.
Hal ini bertujuan untuk menciptakan peluang bagi masyarakat kurang mampu sehingga
anak-anak usia sekolah dasar dan menengah tidak memiliki akses te%dap pendidikan
(Eri Cahyadi, 2022). Beasiswa, menurut Murniasih (2009), adalah jenis penghargaan yang
diberikan kepada siswa agar mereka dapat melanjutkan studi mereka ke jenjang yang lebih

tinggi. Penghargaan dapat berupa akses khusus atau dukungan keuangan dari lembaga




pendidikan. Secara umum, beasiswa adalah sumber daya keuangan yang diberikan kepada
seseorang dengan tujuan melanjutkan pendidikan mereka. Beasiswa diberikan oleh
pemerintah, perusahaan, dan yayasan tanpa biaya atau dengan ikatan kerja setelah selesai
pendidikan, yang disebut ikatan dinas.

Salah satu cara untuk memecahkan mata rantai kemiskinan adalah dengan
memberikan beasiswa (Septiawati et al., 2022). Dengan kata lain, beasiswa adalah upaya
pemerintah untuk meningkatkan sumber daya manusia yang unggul, yang pada gilirannya
membantu mengurangi kemiskinan dan meningk%&m kemakmuran rakyat. Dalam
bukunya "Pemutus Mata Rantai Kemiskinan" (2021), Abdul Kahar, Kepala Pusat Layanan
Pembiayaan Pendidikan (Puslapdikﬁemendi](budriste](, menyatakan hal itu (adminplpp,
2022). Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 atas dasar
Undang-Undang Dasar 1945 amandemen IV tahun 2002. Dalam salah satu pasalnya, UU
tersebut menyebutkan bahwa selain dana yang dialokasikan pemerintah melalui APBN
dan APBD, beasiswa juga dapat digunakan sebagai cara pembiayaan pendidikan.

Beasiswa yang diberikan oleh pemerintah daerah di Kota Surabaya adalah inisiatif
untuk memberikan dukungan keuangan kepada warga Kota Surabaya yang memiliki
potensi dan prestasi dalam berbagai bidang, terutama bidang pendidikan yang disediakan
oleh berbagai pihak, termaw pemerintah, termasuk pemerintah, perguruan tinggi,
yayasan, atau organisasi lain yang beroperasi di Kota Surabaya, Jawa Timur, Indonesia.
Beasiswa ini dapat beragamﬁ)ntohnya beasiswa yang berasal dari pemerintah yaitu
Beasiswa Pemuda Tangguh. Pemerintah Kota Surabaya atau Pemerintah Provinsi Jawa
Timur menyediakan beasiswa ini untuk penduduk masyarakat setempat atau siswa yang
memiliki potensi dan berprestasi mengakses pendidikan tinggi, pelatihan, atau,
pengembangaﬁketerampilan di bidang pendidikan.

Menurut Peraturan Walikota Surabaya Nomor 135 Tahun 2022 Tentang Tata Cara
Pemberian Beasiswa, Peraturan Walikota Surabaya Nomor 21 Tahun 2022 tentang Tata
Cara Pemberian Beasiswa telah dibuat sebelumnya untuk memberikan beasiswa kepada
siswa, mahasiswa, dan pemuda yang tinggal di Kota Surabaya. Dengan adanya Beasiswa
Pemuda Tangguh tersebut memberikan kesempatan masyarakat khususnya pemuda di

Kota Surabaya untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Beasiswa Pemuda




tangguh juga dapat digunakan sebagai alat pemberdayaan pemuda, memberi mereka
kesempatan untuk berkembang, berkontribusi positif pada masyarakat, dan memajukan
Kota %abaya. Pemerintah Kota mungkin berharap bahwa melalui beasiswa ini, mereka
dapat menciptakan sumber daya manusia yang kompeten dan unggul dalam berbagai
sektor, yang pada gilirannya akan mendukung pertumbuhan dan pembangunan kota.
Akan tetapi banyak warga masyarakat yang kurang mengetahui akan adanya
kebijakan program Beasiswa Pemuda Tangguh. Hal tersebut sangat disayangkan oleh
&merimah Kota Surabaya terkhusus Wakil Ketua DPRD Kota Surabaya Laila Mufidah.
Selain itu, ada masalah lain yang terkait dengan Program Beasiswa Pemuda Tangguh. Hal
ini ditunjukkan oleh fakta bahwa wali murid tidak memahami peruntukkan dana Program
Beasiswa Pemuda Tangguh, bahwa pemberian dana tidak tepat sasaran, dan bahwa
penerima dana menyalahgunakannya (Muhammad Lugas Pribady, 2023). Kebijakan
Program Beasiswa Pemuda amgguh pemerintah mendorong sekolah untuk
memanfaatkannya sepenuhnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
lementasi Kebijakan Publik Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya,
mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat Implementasi Kebijakan
Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya, serta untuk mengetahui upaya
yang dapat dilakukan agardleningkatkan kualitas Implementasi Kebijakan Program

Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya.

METODE PENELITIAN

Dalam jenis penelitian ini, metode kualitatif digunakan, yang berarti penulis hanya
menyajikan data secara ilmiah yang mereka %oleh dari pengalaman lapangan. Peneliti
menggunakan instrumen mereka sendiri, mengumpulkan data secara trianggulasi
(gabungan), dan menganalisis data secara induktif atau kuﬁltif. Hasil penelitian kualitatif
menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan data di
dalam penelitian ini menggunakan tiga cara. Ketika teknik tersebut yakni observasi,
wawancara serta dokumentasi. Sasaran atau informan yang dianalisis oleh peneliti yaitu
staff Pemerintah Kota Surabaya Bagian Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat, pihak

staff sekolah SMK Unitomo Surabaya, dan Masyarakat Kota Surabaya. Analisis data




kualitatif digunakan karena hasil datanya sangat beragam. Penulis menggunakan
penulisan kualitatif untuk menganalisis, mendeskripsikan, dan merangkum berbagai
kondisi, situasi, dan data yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi yang terjadi

langsung di lapangan tentang masalah yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Beasiswa Pemuda Tangguh bertujuan untuk mengatasi masalah ini dengan
memberikan bantuan keuangan kepada generasi mud@mtuk membantu masalah biaya
pendidikan dan hidup mereka sehingga mereka dapat fokus pada studi mereka dan tidak
perlu khawatir lagi dengan masalah keuangan. Program Beasiswa Pemuda Tangguh
merupakan inisiatif yang diluncurkan oleh Pemerintah Kota Su%aya untuk membantu
pemuda berbakat namun memiliki keterbatasan ekonomi untuk melanjutkan pendidikan
mereka ke tingkat ya%lebih tinggi. Program ini bertujuan untuk meningkatkan akses
terhadap pendidikan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan pada akhirnya
mendukung Pembangunan kota yang berkelapjutan.

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, impleﬁntasi kebijakan diperlukan karena
adanya masalah kebijakan yang harus dis&saikan. Teori George C. Edward III digunakan
dalam penelitian ini, yang menyatakan bahwa komunikasi, sumber daya, disposisi, dan
struktur birokrasi adalah faktor yang mempengaruhi kesuksesan implementasi kebijakan.
Semua empat variabel berkorelasi satu sama lain, jadi mereka harus diinternalisasikan
secara intensif untuk mencapai kinerja implementasi kebijakan.

1. Implementasi Kebijakan Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya
Beasiswa Pemuda Tangguh adalah program beasiswa yang ditujukan kepada remaja
Surabaya yang saat ini melanjutkan pendidikan di SMA/SMK/MA Sederajat
Negeri/Swasta atau SMP/MTs/Sederajat yang mela%nkan ke SMA/SMK/MA
Sederajat. Beasiswa Pemuda Tangguh ini diatur dalam Peraturan Walikota Surabaya
Nomor 135 Tahu& 2022 Tentang Tata Cara Pemberian Beasiswa dan dipilihah
Pemerintah Kota Bagian Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Kota Surabaya
sebagai instansi pemerintahan yang menaungi pemberian bantuan pendidikan jenjang

SMA dan SMK di Kota Surabaya. Program ini memiliki bantuan berupa siswa




mendapatkan uang saku untuk menunjang pendidikan sebesar Rp. 200.000,- perbulan
nya dan mendapatkan seragam, sepatu, dan kaos kaki ketika pertama kali mendaftar.
Hak tersebut telah tertulis jelas dalam Peraturan Walikota Pasal 15 Nomor Tahun 2022.

Untuk melaksanakan Beasiswa Pemuda Tarﬁguh terdapat persyaratan yang harus
dipenuhi oleh calon pendaftar sesuai dengan Peraturan Walikota Surabaya Pasal 5
Nomor 135 Tahun 2022 Tentang Tata Cara Pemberian Beasiswa. Persyaratan tersebut
meliputi sedang menempuh pendidikan jenjang SMA/SMK atau sederajat, orang tua
atau wali merupakan warga Kota Surabaya yang dibuktikan dengan Kartu Tanda
Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga (KK). Pelaksanaan Beasiswa Pemuda Tangguh
setelah pendaftar memenuhi persyaratan yang telah disebutkan adalah tahapan seleksi
hingga penetapan seleksi. Proses seleksi sendiri melibatkan Dinas Pendidikan Kota
Surabaya sebagai instansi Kota Surabaya yang mampu menentukan standart
nilai/kepandaian dari calon penerima beasiswa, Dinas Sosial Kota Surabaya sebagain
instansi y&ng menentukan terkait standart kemiskinan/ekonomi dari penerima
beasiswa, Bagian Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat, dan Tenaga Ahli/Instansi

terkait.

Beasigw,
Pemuda Tangguh

Gambar 1. Portal Website resmi Pemerintah Kota Surabaya Program Beasiswa Pemuda
Tangguh Surabaya
Sumber : https:/pemudatangguh.surabaya.go.id/




Gambar 2. Portal Aplikasi Program Beasiswa Pemuda Tangguh Surabaya

Sumber : https://pemudatangguh.surabaya.go.id/siswa

Program Beasiswa Pemuda Tangguh diharapkan mampu menjamin para peserta

didik untuk dapat melanjutkan pendidikan sampai tamat pendidikannya, dan menarik
siswa putus sekolah atau tidak melanjutkan pendidikannya dikarenakan faktor ekonomi
agar mendapatkan layanan pendidikan. Untuk n&gkaji bagaimana kebijakan
diimplementasikan, peneliti menggunakan indikator implementasi Edward IIl yang
berupa Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, dan Struktur Birokrasi. Dari pembahasan
dan penjelasan Program Beasiswa Pemuda Tangguh untuk sekolah-sekolah di Kota
Surabaya tersebut maka akan dijabarkan sebagai berikut :
a. Komunikasi
Kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh pelaksana kebijakan untuk mencapai
tujuan atau tujuan kebijakan disebut implementasi kebijakan. Hal ini sejalan dengan
tujuan Walikota Kota Surabaya untuk memberikan dukungan keuangan kepada
sektor pendidikajﬁnelalui kebijakan program beasiswa pemuda Tangguh. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah
Daerah, "Pemerintah daerah yang mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas pembantuan, diarahkan untuk
mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan,

pelayanan, pemberdayaan, dan peran serta masyarakat, serta peningkatan daya saing




daerah dengan memperhatikan prinsijp demokrasi, pemerataan, keadilan,
kesejahteraan, dan kesejahteraan sosial”. Peraturan Walikota Surabaya Nomor 135
Tahun 2022 tentang Tata Cara Pemberian Beasiswa menyatakan bahwa untuk
memberikan beasiswa kepada siswa, mahasiswa, atau pemuda yang berasal dari
Kota Surabaya

Hakikat implementasi kebijakan adalah hasil yang dirasakan oleh kelompok
sasaran untuk menyelesaikan masalah. Prgeram Beasiswa Pemuda Tangguh
bertujuan untuk mengurangi jumlah siswa yang berusia antara 15 Tahun sampai
dengan 24 tahun yang tidak memiliki akses ke pendidikan hingga mereka
menyelesaikan satuan pendidikan, mencegah siswa putus sekolah karena masalah
keuangan, dan mendorong siswa yang tersisa untuk kembali melanjutkan
pendidikan.

Dalam hal ini, ketika menerapkan kebijakan Program Beasiswa Pemuda
Tangguh, sekolah juga harus memiliki komunikasi yang baik antara sekolah yang
bertanggung jawab atas program beasiswa, Pemerintah Kota bagian Pemerintahan
dan Kesejahteraan Rakyat, serta masyarakat kota. Hal ini menciptakan situasi
dimana semua pemangku kepentingan dapat berpikir bersama dan berkontibusi
terhadap tujuan Program Beasiswa Pemuda Tangguh.

Sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian pada indikator Komunikasi dalam
Implementasi Kebijakan Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Sur#ya
sudah dilakukan komunikasi dengan stakeholder terkait yakni Pemerintah Kota
Surabaya Bagian Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat dan SMK Unitomo
Surabaya dengan melaksanakan rapat dalam rangka mensosialisasikan Program
Beasiswa Pemuda Tangguh agar dapat disalurkan sesuai dengan ketentuan yang ada
dalam aturan dan kebijakan yang ada.

Menurut model implementasi kebijakan Edward III, model ini menekankan
pentingnya kejelasan, konsistensi, saluran komunikasi yang efektif, dan umpan
balik. Implementasi kebijakan yang sukses memerlukan komunikasi yang jelas dan
konsisten di semua tingkatan. Implementasi kebijakan Program Beasiswa Pemuda

Tangguh di Kota Surabaya dapat ditingkatkan dengan mempertimbangkan seluruh




aspek model implementasi kebijakan yang berbeda. Memastikan informasi yang
tepat sampai semua pihak yang terlibat dan mendukung keberhasilan program
secara keseluruhan.

Analisis komunikasi terhadap Implementasi Kebijakan Program Beasiswa
Pemuda Tangguh di Kota Surabaya menunjukkan bahwa kejelasan, konsistensi,
saluran komunikasi yang efektif, dan mekanisme umpan balik yang baik menjadi
kunci keberhasilan program. Menurut model implementasi Edward I11, strategi
komunikasi yang baik harus menggabungkan berbagai media dan memastikan
bahwa informasi yang disampaikan konsisten dan reseptif.

. Sumber Daya

Pada indikator Sumber Daya dalam Implementasi Kebijakan Program Beasiswa
Pemuda Tangguh di Kota Surabaya sudah adanya kerjasama antara pihak
Pemerintah Kota, Pihak Sekolah, Pihak Orang tua yang menerima beasiswa maupun
tidak menerima beasiswa untuk mendukung siswa penerima beasiswa. Contohnya
seperti memberikan informasi mengenai beasiswa tersebut, menyediakan fasilitas
pembimbing atau mentor, membantu proses pendaftaran sampai dapat bantuan
beasiswa.

Menurut model implementasi kebijakan Edward 1II, model ini memperjelas
kategori sumber daya untuk anggaran, tenaga kerja, fasilitas dan informasi.
Menyoroti pentingnya seluruh elemen sumber daya dalam mendukung
implementasi kebijakan suatu program. Disisi lain menurut model implementasi
kebijakan Grindle menyoroti kapasitas lembaga pelaksana, termasuk sumber daya
sebagai bagian dariéapasitas implementasi untuk melaksanakan kebijakan.
Sedangkan menurut model implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn,
model ini menyederhanakan unsur sumber daya menjadi satu kesatuan yang
mencakup segala bentuk kebutuhan material dan non-material. Menekankan
pentingnya ketersediaan dan distribusi sumber daya untuk keberhasilan
implementasi kebijakan. Dengan mengintegrasikan perspektif dari berbagai model
implementasi kebijakan ini, Surabaya dapat memastikan bahwa semua aspek

sumber daya dikelola dengan baik untuk mendukung keberhasilan Kebijakan




Program Beasiswa Pemuda Tangguh. Dalam Program Beasiswa Pemuda Tangguh
di Kota Surabaya, penting bagi pemerintah untuk memastikan sumber daya yang
tersedia dialokasikan dengan baik dan dimanfaatkan secara optimal, didukung
dengan tersedia dialokasikan dengan baik dan dimanfaatkan secara optimal,
didukung dengan tersedianya tambahan sumber daya dari berbagai pemangku
kepentingan.

Analisis indikator sumber daya dalam implementasi kebijakan model Edward
III menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan Program Beasiswa
Pemuda Tangguh di Kota Surabaya sangat bergantung pada ketersediaan dan
efektivitas pengelolaan sumber daya finansial, manusia, material, dan waktu.
Menurut para ahli, perencanaan yang matang pelatihan yang berkesinambungan,
alggunaan teknologi yang tepat dan manajemen waktu yang efisien adalah kunci
agar program ini dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang diinginkan.
. Disposisi

Pada indikator Disposisi dalam Implementasi Kebijakan Program Beasiswa
Pemuda Tangguh di Kota Surabaya bahwa seluruh jajaran yang teﬁbat dalam
Implementasi Program Kebijakan Beasiswa Pemuda Tangguh sudah menjalankan
tugas dan fungsinya masing-masing dengan baik serta menjalankan amanat Program
Beasiswa Pemuda Tangguh dengan sebaik-baiknya.

Menurut model implementasi kebijakan Edward III, model ini menekankan
pada sikap, motivasi, dan rasa tanggungjawab pelaksananya. Keberhasilan
implementasi tergantung pada sejauh mana para pelaksana kebijakan percaya pada
tujuan kebijakan dan merasa tanggungjawab atas keberhasilannya. Untuk
memastikan Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya tepat sasaran
dan efektif, sikap positif dan komitmen pelaksana di tingkat pemerintah kota dan
lembaga pendidikan sangat dibutuhkan. Menurut Mazmian dan Sa%ier menyoroti
pentingnya dukungan dari otoritas senior dan komitmen dari para pelaksana.
Implementasi yang berhasil memerlukan M(ungan dan komitmen dari seluruh
tingkat pemerintahan. Sedangkan menurut model implementasi kebijakan Merilee

S. Grindle fokus pada kapasitas dan sikap pelaksana. Selain sikap dan komitmen,




keterampilan implementasi juga memegang peranan penting. Jadi kompetensi dan
komitmen pelaksana di Kota Surabaya sangatlah penting. Pelatihan dan peningkatan
kapasitas pelaksana dapat meningkatkan efektivitas program beasiswa.
. Struktur Birokrasi
Pembahasan indikator Struktur Birokrasi pada Implementasi Kebijakan
Program Indonesia Pemuda Tangguh di Kota Surabaya yang dilaksanakan di SMK
Unitomo Surabaya Dimana seluruh stakeholder sudah bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan program sesuai tugas dan fungsinya masing-masing serta alokasi
alyaluran Program Beasiswa Pemuda Tangguh di sekolah tersebut telah dijalankan
sesuai dengan mekanisme dan prosedur yang berlaku. Pihak sekolah juga bekerjasama
dengan melakukan berbagai persiapan untuk melaksanakan Program Beasiswa Pemuda
Tangguh ini. Melalui penerapan strategi tersebut secara komprehensif dan berkelanjutan,
Pihak Sekolah dapat berhasil melaksanakan Kebijakan Program Beasiswa Pemuda Tangguh
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemajuan generasi muda. Seluruh pihak
Pemerintah Kota Surabaya Bagian Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat sudah
melaksanakan tugasnya masing-masing pada kebijakan yang berkaitan dengan
Program Beasiswa Pemuda Tangguh. Adanya dengan program Beasiswa Pemuda
Tangguh ini dapat dimanfaatkan warga Kota Surabaya untuk membantu
melanjutkan pendidikannya sampai selesai jenjang pendidikan selanjutnya.
Menurut model implementasi kebijakan Edward III, dalam melaksanakan
program beasiswa sangat penting pada kejelasan proses dan koordinasi dalam
struktur birokrasi. Tanpa prosedur yang jelas dan koordinasi yang baik, program
dapat mengalami hambatan secara administratif maupun birokrasi yang dapat
menghambat kelancaran implementasi. Menurut model implementasi kebijakan
Grindle menekankan pentingnya institusi dan lingkungan eksternal. Dalam konteks
program beasiswa, hal ini berarti memahami dan mengelola pengaruh politik,
onomi dan sosial yang dapat mempengaruhi implementasi kebijakan. Sedangkan
menurut model implementasi Van Meter dan Van Horn menekankan pentingnya

karakteristik dan kemampuan lembaga pelaksanya. Untuk program beasiswa,




penting untuk memastikan bahwa lembaga pelaksana memiliki struktur yang tepat,
sumberdaya yang memadai, dan budaya organisasi yang mend g.

Setiap model memberikan perspektif untuk mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi kebijakan. Menurut model Edward III memberikan
kerangka komprehensif dengan menekankan pentingnya struktur birokrasi yang
jelas dan efisien. Disisi lain model lain seperti Van Meter dan Van Horn, Grindle
memperluas analisis dengan mempertimbangkan berbagai variable internal dan
eksternal yang memiliki pengaruh serupa. Implementasi Kebijakan Program
Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya dapat dioptimalkan dengan
mengintegrasikan elemen-elemen dari model yang berbeda dan memastikan
prosedur yang jelas, dukungan sumber daya, komunikasi yang efektir dan adaptasi
terhadap kondisi lingkungan eksternal

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kebijakan Program Beasiswa
Pemuda Tangguh di Kota Surabaya
Pada bab sebelumnya, peneliti telah membahas beberapa variabel yang
mempengaruhbefektif atau tidak efektifnya suvatu kebijakan menurut Model
Implementasi Edward Il yaitu Komunikasi, Sumber daya, Disposisi, dan Struktur
Birokrasi. Pendekatan yang berbeda dalam implementasi kebijakan berkaitan dengan
tingkat keragaman yang dihadapi oleh pelaksana, sumber daya, lingkungan, metode,
permasalaha, atau masyarakat. Sumber daya manusia memegang peranan penting
sebagai pelaksana yang mengatur pelaksanaan kebijakan publik.
a. Faktor Internal
1) Faktor Pendukung
Pemerintah Kota Surabaya sudah menyiapkan fasilitas penyedia informasi
melalui website atau aplikasi khusus Beasiswa Pemuda Tangguh. Informasi
tersebut harus meliputi prosedur administratif' seperti pendaftaran beasiswa,
penyeleksian, dan penyaluran beasiswa harus tersedia. Prosedur yang sederhana
dan transparan dimaksudkan untuk mendorong partisipasi calon penerima

beasiswa dan mengurangi kemungkinan kesalahan administratif. Sistem




2)

manajemen yang terstruktur ini sangat penting untuk melacak dan mengelola
data penerima. Sistem yang baik akan memantau kinerja program dan
memastikan bahwa proses berjalan sesuai rencana.

Sama halnya dengan Kebijakan Program Beasiswa Pemuda Tangguh
Pemerintah Kota Surabaya menunjukan bahwa komitmen kuat dalam
mendukung program ini tercermin dari alokasi anggaran tahunan dan dukungan
politik yang berkelanjutan. Staf yang terlibat dalam program ini pun memiliki
kualifikasi dan pengalaman yang memadai dalam manajemen pendidikan,
sehingga berkontribusi terhadap efisiensi manajemen program. Kompetensi staf
yang tinggi ini dapat menjamin bahwa program dikelola dengan baik dan
disampaikan secara efektif kepada penerima manfaat yang dituju. Inisiatif ini
memberikan landasan yang kuat bagi pelaksanaan program yang berkelanjutan
dan berfokus pada pencapaian tujuan jangka panjang.

Faktor Penghambat

Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya ini menjelaskan
bahwa salah satu faktor penghambat ialah keterbatasan anggaran dana.
Meskipun terdapat upaya yang kuat, keterbatasan anggaran sering kali menjadi
hambatan utama dalam memperluas jangkauan kebijakan program. Hal tersebut
akan berdampak dalam keterbatasan anggaran membatasi jumlah penerima
beasiswa dan membatasi kemampuan program untuk berkembang.

Analisis perbandingan penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa meskipun terdapat banyak faktor pendukung internal yang berkontribusi
terhadap keberhasilan Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya,
terdapat pula faktor penghambat yang signifikan yang perlu diatasi. Untuk
mencapai implementasi yang optimal diperlukan pengelolaan kendala
anggaran, birokrasi, monitoring dan evaluasi, serta komunikasi internal yang
efektif, serta sinergi antara komitmen, keahlian sumber daya manusia, sistem
informasi, dan dukungan eksternal. Upaya upaya untuk memperbaiki faktor-
faktor penghambat ini akan memberikan kontribusi besar terhadap pencapaian

tujuan program secara lebih efisien dan efektif.




Faktor pendukung seperti keterlibatan pemerintah, sumber daya manusia yang
kompeten, sistem informasi yang efisien, dan dukungan lembaga pendidikan sangat
penting untuk implementasi program beasiswa ini. Namun untuk menjamin
keberhasilan program, faktor penghambat seperti keterbatasan anggaran, birokrasi
yang rumit, lemahnya monitoring dan evaluasi, serta komunikasi internal yang tidak
efektif harus segera diatasi. Implementasi yang optimal memerlukan sinergi
pengelolaan yang tepat antara faktor pendukung dan faktor penghambat.

. Faktor Eksternal
1) Faktor Pendukung

Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya ini menjelaskan
bahwa salah satu faktor pendukung eksternal ialah dukungan dari masyarakat
terhadap Program Beasiswa. Hal ini ditandai dengan adanya antusiasme
masyarakat untuk mendaftar atau sekedar menyebarkan informasi terkait
Program Beasiswa Pemuda Tangguh. Dukungan luas dari masyarakat dan
sektor swasta, baik secara finansial maupun non-finansial dapat memperkuat
keberlanjutan program beasiswa. dukungan ini akan membantu meningkatkan
akses terhadap program dan memperluas dampaknya terhadap generasi muda
di berbagai tingkat masyarakat.

Analisis perbandingan faktor pendukung eksternal menunjukkan bahwa
keberhasilan pelaksanaan Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota
Surabaya sangat dipengaruhi oleh dukungan masyarakat yang luas, kerjasama
dengan pihak swasta dan dukungan dari lembaga pendidikan. Dengan
mempererat hubungan dengan ketiga pemangku kepentingan tersebut dan
memaksimalkan kontribusinya, program beasiswa dapat memberikan dampak
yang lebih besar dan bertahan lama bagi generasi muda Kota Surabaya.

2) Faktor Penghambat

Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya ini menjelaskan
bahwa salah satu faktor penghambat eksternal ialah kurangnya partisipasi
masyarakat terhadap Program Beasiswa Pemuda Tangguh. Hal ini Kondisi

ekonomi dan sosial dari masyarakat yang tidak stabil atau kurang mendukung




terhadap pendidikan dapat menjadi hambatan bagi partisipasi dan kemajuan
generasi muda dalam program beasiswa. Konteks ekonomi dan sosial di
masyarakat dapat mempengaruhi aksesbilitas dan efektivitas program beasiswa
dan harus dipertimbangkan ketika ingin merancang startegi implementasi.
Analisis perbandingan faktor pendukung dan penghambat eksternal
berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya memahami
dinamika lingkungan eksternal dalam pelaksanaan program beasiswa. meskipu
dukungan masyarakat, lembaga pendidikan, ketersediaan sumber daya dan
teknologi informasi memperkuat program, perubahan kebijakan pemerintah,
persaingan dalam alokasi sumber daya, dan keadaan ekonomi dan sosial
masyarakat merupakan kendala yang harus segera diatasi. Dengan
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, pemangku kepentingan dapat
merancang strategi Implementasi Kebijakan Program Beasiswa Pemuda
Tangguh di Kota Surabaya yang lebih efektif dan berkelanjutan.
Keberhasilan Implementasi Kebijakan Program Beasiswa Pemuda Tangguh di
Kota Surabaya sangat dipengaruhi oleh dinamika pendukung dan penghambat
faktor internal maupun eksternal. Untuk menjamin keberhasilan program ini penting
untuk memperkuat elemen pendukung seperti keterlibatan pemerintah, dukungan
masyarakat, kerjasama lintas sektor, dan optimalisasi sumber daya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian dan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya,
maka peneliti mengambil kesimpulan yang sejalan dengan permasalahan yang telah
dibahas sebelumnya bahwa Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya
khususnya di SMK Unitomo Surabaya dalam Implementasi Kebijakan Program Beasiswa
Pemuda Tangguh sesuai dengan Perwali 135 Tahun 2022. Dapat dikatakan masih berjalan
cukup, baik organisasi dalam sekolah yang dipimpin oleh Kepala Sekolah sebenarnya
sudah baik dan sangat kooperatif, namun ada beberapa kendala yang belum berjalan
maksimal. Implementasi kebijakan program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya

telah menunjukkan berbagai aspek yang mendukung keberhasilannya, berdasarkan




wawancara dan analisis dengan berbagai pihak terkait. Adapun indikator yang

menyebabkan Implementasi Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya dapat

dikatakan belum efektif adalah sebagai berikut :

a)

Komunikasi. Pihak Pemerintah Kota telah menjalankan komunikasi dengan guru dan
staf yang berwenang untuk mengoordinasikan pertukaran informasi tentang pelaksaan
Kebijakan Program Beasiswa Pemuda Tangguh. Pihak sekolah juga sudah melakukan
sosialisasi dan menginformasikan sesuai dengan kebijakan program yang telah di
tentunkan serta mengadakan sosialisasi secara berkala pada saat pertemuan rapat.
Orang tua atau wali murid juga telah mendapatkan sosialisasi Kebijakan Program
Beasiswa Pemuda Tangguh berupa informasi dari pihak sekolah dan secara langsung
oleh staf yang berwenang, namun implementasi pada orang tua atau wali murid masih
kesulitan dikarenakan kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap program beasiswa

ini.

b) Sumber Daya. Dalﬁn indikator sumber daya dikelompokkan stakeholder yaitu Pihak

c)

d)

Pemerintah Kota Bagian Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat telah berupaya
membentuk tim pelaksana Program Beasiswa Pemuda Tangguh dengan dibantu oleh
pihak Dinas Pendidikan dan Cabang Dinas Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk
memantau pelaksanaan Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya jenjang
SMA dan SMK.

Disposisi. Implementasi Kebijakan Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota
Surabaya ini menurut indikator disposisi memang sudah tepat. Hal tersebut ditandai
dengan adanya Arahan yang diberikan kepada pelaksana sangat jelas dan rinci. Hal
tersebut diharapkan pelaksana dapat memahami dengan jelas tujuan dari program
beasiswa. Hal ini mencakup membantu pelaksana memahami alasan mengapa program
ini dibuat, apa yang ingin dicapai, dan siapa tujuan utamanya. Selain itu masyarakat
Kota Surabaya sangat menerima dan antusias dengan adanya Kebijakan Program
Beasiswa Pemuda Tangguh.

Struktur Birokrasi. Dalam Implementasi Kebijakan Program Beasiswa &muda
Tangguh di Kota Surabaya, pihak pelaksana sudah melakukan tugasnya masing-

masing sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang berlaku. Hal tersebut dapat dilihat




pelaksanaan program Basiswa Pemuda Tangguh di SMK Unitomo Surabaya Dimana
seluruh stakeholder sudah bertanggungjawab terhadap pelaksanaan program sesuai
tugas dan fungsinya masing-masing serta alokasi penyaluran Program Beasiswa
Pemuda Tangguh di sekolah tersebut telah dijalankan sesuai dengan mekanisme dan
prosedur yang berlaku

Secara keseluruhan, implementasi kebijakan program Beasiswa Pemuda Tangguh di
Kota Surabaya berjalan dengan baik, didukung oleh komunikasi yang konsisten, sumber
daya manusia yang kompeten, komitmen yang tinggi, dan kolaborasi efektif antara
berbagai pihak. Meskipun ada tantangan yang dihadapi, langkah-langkah proaktif telah
diambil untuk mengatasinya, memastikan program ini dapat memberikan manfaat
maksimal bagi para siswaﬁmg memenuhi syarat. Dengan terus melakukan evaluasi dan
penyesuaian, program ini diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi
positif bagi pendidikan di Kota Surabaya.

Implementasi Kebijakan Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya
tidaklah selalu berjalan dengan mudah pasti ada saja permasalahannya. Hal ini dapat
dilihat dari Faktor pendukung inten‘& adanya komitmen yang tinggi dan kerjasama tim
seperti, memastikan ketersediaan sumber daya yang diperlukan untuk pelaksanaan
program sosialisasi dan beasiswa. hal ini juga termasuk mengalokasikan waktu, tenaga,
dan anggaran yang cukup untuk mengkoordinasikan kegiatan sosialisasi, seleksi dan
monitoring program. Faktor pendukung dalam eksternal, dalam Implementasi Kebijakan
Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota Surabaya ini menjelaskan bahwa dukungan
dari masyarakat terhadap Program Beasiswa. Hal ini ditandai dengan adanya antusiasme
masyarakat untuk mendaftar atau sekedar menyebarkan informasi terkait Program
Beasiswa Pemuda Tangguh. Sedangkan Program Beasiswa Pemuda Tangguh di Kota
Surabaya ini menjelaskan bahwa salah satu faktor penghambat eksternal ialah kurangnya
partisipasi masyarakat terhadap Program Beasiswa Pemuda Tangguh. Hal ini Kondisi
ekonomi dan sosial dari masyarakat yang tidak stabil atau kurang mendukung terhadap
pendidikan dapat menjadi hambatan bagi partisipasi dan kemajuan generasi muda dalam

program beasiswa.




Pihak sekolah hendaknya aktif menyebarkan informasi mengenai program beasiswa
ini kepada siswa dan orang tua. Mengadakan sesi informasi rutin, memasukkan informasi
beasisswa ke dalam kurikulum bimbingan karir, dan mendistribusikan brosur dan
selebaran di lokasi strategis di sekolah. Hal ini termasuk mendukung siswa dalam
mempersiapkan dokumen, menulis esai lamaran, dan memberikan motivasi dan dukungan
emosional. Selain itu sekolah dapat membentuk jaringan alumni penerima beasiswa untuk
berbagi pengalaman dan kiat suksesnya kepada calon penerima beasiswa. Manfaat
program beasiswa ini perlu dipahami sepenuhnya oleh masyarakat khususnya orang tua
dan masyarakat. Kampanye kesadaran melalui pertemuan masyarakat, media sosial, dan
kelompok masyarakat dapat meningkatkan partisipasi dan dukungan terhadap program

ini.
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